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ABSTRACT 
 
The inventory system is one of the most important managerial functions, since vast majority of 
companies has large investment involved in this aspect. This also applies to PT. Palko Sari Eka that is big 
in the field of inventory planning and production control. PT. Palko Sari Eka, as one company in the oil 
refinery industry, strives to optimize the inventory of raw materials Crude Coconut Oil by trying to 
compare different methods of inventory control methods such as the EOQ (Economic Order Quantity, 
method of EOI (Economic Order Interval), Min-Max method. Crude Coconut Oil is one of the major raw 
material products, which require a good inventory system. From the results of research conducted, it 
turns out the character of stochastic demand data, it is also necessary to conduct simulations to obtain 
results closer to the actual conditions. The inventory criteria can be said to be optimal if the total annual 
cost is minimum. It is concluded that the best method is the Fixed Size Order Systems (EOQ) with an 
order of 2770 mT per order. 
 




Sistem persediaan merupakan salah satu fungsi manajerial yang sangat penting, karena 
mayoritas perusahaan melibatkan investasi besar pada aspek ini, demikian juga bagi PT. Palko Sari Eka 
yang banyak menggunakan persediaan dalam bidang perencanaan dan pengendalian produksinya. PT. 
Palko Sari Eka sebagai salah satu perusahaan yang bergerak dalam industri oil refinery, ingin mencoba 
mengoptimalkan inventory bahan baku Crude Coconut Oil dengan mencoba membandingkan berbagai 
metode pengendalian persediaan seperti metode EOQ (Economic Order Quantity, metode EOI 
(Economic Order Interval), metode Min-Max. Dimana Crude Coconut Oil merupakan salah satu bahan 
baku utama produk, yang membutuhkan suatu sistem persediaan yang baik. Dari hasil penelitian yang 
dilakukan, ternyata data demand bersifat stochastic, maka perlu juga melakukan simulasi untuk 
mendapatkan hasil yang lebih mendekati kenyataan. Kemudian dari hasil formulasi rumus dan hasil dari 
simulasi dianalisa manakah metode pengendalian persediaan yang paling baik. Maka didapatlah hasil 
bahwa metode yang paling baik adalah Fixed Order Size Systems (EOQ) dengan melakukan pesanan 
sebesar 2770 mT setiap pesanannya. 
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